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RINGKASAN

MURNIYATI (4586030325/871135680), Pengoelahan Tanah untuk
Pertanaman Padi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai
(Glycine max L. Merril). Dibawah bimbimngan TANGKAISARI,
ROSALINA AMIR dan HAFID RASYID.

Fraktek lapangan ini dilaksanankan di Fapandangan Desa
Fettuade, Kecamatan Maros Baru dari Juni hingga September
19?1. Tujuan ini untuk mempelajari dan mengetahui pertumbuh-
an dan produksi kedelai pada tanah sawah sesudah diolah
dengan berbagai alat pengolahan tanah.

Fraktek 1lapang ini berbentuk Rancangan Acak Kelompok
yang terdiri dari iima perlakuan dan tiga ulangan. Ferlakuan
tersebut yaitu dibajak satu kali dan diratakan dengan caﬁg—
kul, dibajak satu kali dan diratakan dengan rotari dua kali,
dibajak satu kali dan diratakan dengan rotari empat kali,
dibajak dug .kali dan diratakan dengan rotari dua kali,
dibajak‘dua kali dan diratakan dengan rotari empat.kali.

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa perlakuan dengan
membajak satu kali dan diratakan dengan rotari dua kali
memperlihatkan pengaruh terbaik terhadap jumlah cabang,
panjang akar dan berat 100 biji. Fengolahan tanah dengan
membajék satu kali dan diratakan dengan rotari empat kali
berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman. Sedangkan pengo-
;ahan tanah dengan membajak dua kali dan diratakan dengan

rotari empat kali berpengaruh baik terhadap  jumlah polong

hampa.
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PENDAHULUAN

Latér Belakang

Kedelai (Glyrine max L. Merril), merupakan salah satu

tanaman sumber protein yang terpenting di Indonesia. BRerda—
sarkan luas panen, di Indonesia kedelai menempati urutan
ketiga sebagai tanaman palawija setelah ubi kayu dan jagung.
Rata-rata luas pertanaman pertahun sekitar 703.878 hektar,
dengan total produksi 518.204 ton (Anonim, 1979).

Fenduduk di Indonesia pada umumnya masih hidup di baiwah
standar gizi vyang tidak menjamin kehidupan (vitalitas).
kesadaran masyarakat terhadap menu makanan vyang bergizi
dibarengi dengan peningkatan rumah penduduk dan pendapatan
per kapita menyebablkan, kebutuhan kedelai makin meningkat.
Menurut perkiraan kebutuhan kacang—kacangan termasuk kedelai
meningkat sebesar + 7,6 7Z pertahun. Dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi diatas, terpaksa diimpor, yaitu sekitar 500.000 ton
pertahun. Dilain pihak produksi yang dicapai di Indonesia
rata-rata masih sekitar 1 ton per hektar. Hal ini tidak
perlu di;akukan manakala produksi dalam negeri dapat dikem-
bangkaﬁ sejalan dengan .meningkatnya tuntutan Eebutuhan,
mengingat potensi yang éda sangat besar (Suprapto, 1990).

Untuk memenuhi kebutuhan akan kedelai maka harus dila-

kukan peningkatan produksi yaitu melalui usaha ekstensifika-

i, intensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi.




Usaha pengembangan kedelai tersebut 1lebih ‘diarahkan
pada lahan persawahan sesudah pertanaman padi. Fermasalahan
utama pada tanah sawah yang membatasi produktivitas kedelai
adalah keterbatasan lapisan olah karena adanya plow pan.
Sesuai dengan sasaran yang telah diprogramkgn oleh pemerin-
tah guna memnuhi kebutuhan akan kedelai setiap tahunnya maka
diperlukan jaminan peningkatan produksi khususnya melalui
peningkatan luas panen dan rata-rata hasil per hektar
(Lamina, 1989).

Faktor-faktor vyang sering menyebabhan rendahnya hasil
kedelai di Indonesia antara lain :‘ kekeringan, banjir,
hujan terlalu besar pada saat panen, seranganl hama dan
persaingan dengan rerumputan (gulma). Fandangan petani yang
masih ﬁenganggap kedelai sebagai tanaman sampingan Jjuga
mengakibatkan rendahnya tingkat teknologi budidaya untuk
tanaman kedelai. Fada umumnya kedelai ditanam dilahan
keriﬁg, sehingga banyak mendapatkan gangguan gulma. Bila
pemeliharaannya kurang intensif, tanaman kedelai akan di-
saingi oleh gulma, akibatnya hasil panen akan menurun
(Suprapto, 1990).

Tujuan menanam kedelai dengan cara mengolah tanah
terlébih dahulu adalah untuk meningkatkan produksi kedelai
semaksimal mungkin, baik kedelai itu ditanam di daerah vyang

luas atau sempit, di daerah yang keadaan tanahnya kering

atau tergolong subur. Areal yang akan ditanami kedelai
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biasanya tidak harus tanah yeng subur, kedelai dapat juga
ditanam di daerah yaﬁg tanahnya kering (tegalan), sawah
tadah hujen dan di daerah lain sejauh terjangkau oleh fasi-
litas a’r pengairan {(Anonim, 198B9).

Di Indonesia kedelai ditanam pada bekas padi sawah dan
pada tanah tegalan. FPada tanah tegalan Eengolahan tanah
sangat diperiukan agar didapat hasil kedelai yang baik. Jika
kedelai ditanam di tanah bekas tanaman padi, persiapan tanah
cukup dengan membabat jerami padi sampai pada permukaan
tanah, kemudian langsung dibuat lubang tamaman dengan tugal.
Fenanaman kedelai tanpa pengolahn ini dilaku:an semata-mata
untuk dapat lebih memanfaatkan sisa air setelah penanaman
padi sawah (Suprapto, 1990;.

Sehubungan adanya program peningkatan produksi kedelai
secara nasionai, pemanfatan lahan sawah sesudah padi dimana

pengolahan tanahnya pengolahan tanah, untuk hal ini masih

kurang informasi yang diperoleh.




Hipotesis

Ferlakuan berbagai tingkat pengolahan tanah dari perta-—
naman padi sawah dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan  dan

produksi kedelai.

Tujuan dan Kegunaan

Fraktek lapang ini bertujuan untuk mempelajari dan
mengetahui peftumbuhan dan produksi kedeléi sehingga diper-
oleh pengolahan tanah pada tanah sawah sesudah perlakuan
tingkat pengulahan tanah dari pertanaman padi sawahg'

Hasil praktek lapang ini diharapkan menjadi bahan
informasi dalam pengembangan budidaya tanaman kedelai pada
iahan yvang telah ditanami sebelumnya, sehingga infﬁrmasi

pemanfaatan lahan sawah untuk pengembangan kedelai dapat

diketahui.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani
Menurut Lamina (198%9), nama botani kedelai yang dibu-
didayakan adalah Glycine max L. Merril, dan ini diperkirakan

berasal dari Glycine urusiensis yang dikenal sebagai kedelai

liar.

Klasifiéasi tanaman kedelai mempunyai ordro polype-
tales, famili leguminoceae, sub famili Fapilionoideae, genus
Glycine dan species max (Sumarno, 1984).

Ak ar

‘ Tanaman kedelai terdiri dari akar tunggang yangv ter—
bentuk dari bakal akar. Akar tunggang ini dapat mencapai
kedalaman 20 cm sesuai dengan kedalaman lapisan olah tanah
cara pengolahan, pemupukan, tekstur tanah, sifat kimia dan
fisik tanah, air tanah dan lain-lain, tetapi pada umumnya
perakaran- berbentuk serabut dan beradé pada lépisan afas
tanaﬁ4yaitu 15 cm dari permukaan tanah (Lamina, 1989).

Pada akar terdapaf bintil—bintil akar yang berisi
berjuta-juta bakteri yang termasuk genus Rhizobium japonicum

bakteri ini berperan mengikat nitrogen tanaman kedelai

(Yutono, 1985)

Batang

Batang kedelai berasal dari modifikasi akar sedang—’




kan

bagian atas poros berakhir dengan epikotil yang amat pendek
dan hipokntilv merupakan bagian batang kecambah. Bagian
batang kecambah pada bagian atas kotiledon adalah epikotil.
Titik tumbuh epikotil akan membentuk daun dan kuncupketiak.
Kedelai berbatang semak dengan tinggi 30 - 100 cm. Batang

dapat membentuk 2 - 6 cabang {(Henderson R. J. Miller, 1974).

Daun

Daun kedelai merupakan daun majemuk ‘yang terdiri dari
tiga helai anak daun dan umumnya berwarna hijau. muda atau
hijau kekuning—éuningan. Warna dan bentuk. daun ini berbeda

tergantung pada varietas masing-masing (Anonim, 1989).

Bun a
Bunga kedelai termasuk baunga sempurna dan terletak
" pada ruas-ruas batang. Warna bunga ada dua macam yaitu putih
dan ungu, dimana warna bunga ini berhubungan dengan warna
batang atau warna hipokotil, yaitu jika hipokotil berwarna
hijau maka warna bunganya putih (Dahliana dan Nadira, 19864).
Bunga kedelai disebut juga bunga kupu—kupu yang terdiri
dari lima daun mahkota, sepuluh benang sari, sembilan dian-—
taranya bersatu pada bagian pangkal batangnya membentuk
seludang mengelilingi putik dan benang sari kesepuluh terpi-

sah dibagian pangkalnya dan seolabh-olah  menjadi penutup

seludang (Lamina, 198%).




Buah

Buah kedelai berbentuk polong, setiap polong berisi
1 - 4 biji. Rata-rata 2 biji (Lamina, 1989).

Meriurut Sumarno (1984), jumlah polong per tanaman
beragam tergantung varietas, kesuburan tanah dan jarak
tanam. Selarnjutnya dikatakan bahwa satu batang kedelai vyang
tumbuh pada fanah subur dapat menghasilkan 100 - 250 polong,
tetapi jika ditanam rapat produksi tanaman tidak lebih dari
IO polong.

Biji kedelai berkeping dua yang terbungkus oleh kulit
biji. Bentuk biji umumnya bulat lonjong, ada yang bundaf dan
bulat agak pipih. Besarnya biji bervariasi tergantung varie—v

tasnya (Dahliana dan Nadira, 1986).

Syarat Tumbuh

Tanah

Tanaman kedelai merupakan tanaman semusim vang dapat
tumb&h baik pada berbagai jenis tanah dengan syarat, drae-
nase tanah baik serta ketersediaan air cukup selama pertum-—
buhan tanaman (Lamina, 1989). Tétépi untuk mencapai hasil
yang optimal bharuslah ditanam pada tanah yang subur dan

gembur serta banyak mengandung humus (Anonim, 1987). Tanaman

kedelai tumbuh baik pada kisaran kemasamasn (pH) tanah

antara 5,8 — 7,0 dan berproduksi tinggi pada pH tanah antara
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2:% - 6,0 (Sugeng, 1983). Fada pH tanah 4,5 Lkedelai masih
dapat berproduksi, namun pertumbuhan tanaman dan proses
fiksasi nitrogen terhambat, karena bintil akar vang berben-—

tuk tidak sempurna (Ismail dan Efendi, 1985).

I k1 im

Fedelai dapat tumbuh baik ditempat yang terbuka dan
bercurah hujén 160 - 400 mm per bulan, karena kedelai
kebanyakan ditanam di daerah yang terletak kurang dari 400
meter diatas permukaan laut. Tanaman kedelai akan tumbuh
baik, jika ditanam di daerah kering (Anonim, 1989).

Tanaman kedelai memerlukan air sejak awal pertumbuhan
hingga periode pengisian polong (Dahliana dan Nadira, 19864).
Namun kebutuhan yang paling banyak adalah pada fase pem—
bungaan dan pengisian polong (Ahmad dan Freddy, 1985).
Menurut Juséika dkk (1985), kekurangan air pada periode
pertumbuhan vegetatif menyebabkan tanaman tumbuh kerdil
sedangkan periode pengisian polong akan menurunkan kualitas
hasil. |

Suhu untuk pertumbuhan kedelai antara 10 - zZg° €. dan
suhu  optimal adalah 30° C. Folong kedelai akan terbentuk
optimal pada suhu 26 - 32° C. jika suhu lebih tinggi akan

mengurangi hasil biji. Fembungaan kedelai optimal pada suhu

26 - 329 C (Justika, 1985).




Penqolabhan Tanah

Fengolahan tanah sebelum tanaman kedelai dapat dilaku-—
kan tergantung dari jenis tanah dan kandungan air tanah.
Untuk lahan kering dengan keadaan areal tanpa pengairan
dimusim kemarau harus diadakan pengolahan tanah (Lamina,
198%). FKualitas hasil olahan dapat berpenéaruh baik atau
buruk tergaﬁtung dari struktur hasil olahan tanah dari
pengolahan yang dilakukan.

Menurut S&éprapto (1990), tujuan pengolahan tanah yang
terpenting adalah pemecahan dan penggemburan tanmah vyang
padat, pembenaman sisa-sisa tanaman ke dalam tanah,
pemecahan bongkahan-bongkahan tanah besar menjadi bagian
vyang kecil, perataan tanah dan pemberantasan gulma. *

Pada umumnya petani bertanam kedelai di lahan bekas
padi sawah tanpa didahului pengoiahan tanah karena tidak
dapat mengejar musim tanam sehingga dapat .memperlambat
penanaman dan ini memungkinkan adanya serangan hama dan
penyakit atau faktor—-faktor fisiologis, sehingga dapat
mengurangi hasil (Sumarno dan Hartono, 1983).

Tanah yang semasa padi sawah digenangi serta berlumpur
itu, sewaktu kering ternyata cukup baik strukturnya untuk
mendukung pertumbuhan kedelai tanpa pengolahan tanah sebelum
tanam (Suharsono dan T. Adisarwanto, 1985).

Menurut Anna dkk (1985), ada beberapa sifat Qmum tanah

sawah vyang menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan, baik
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sifat ficsik, kimia dan biologi. Ferubahan sifat fisik tanah
terjadi pada tanah sawah dimana agregat tanah menjadi jenuh
air lalu udara yang terperangkap di dalam pori—pori tanah
oleh desakan air, menimbulkén letupan-letupan kecil,
sehingga agregat-agregat atau gumpulan—gumpulan tanah pecah
menjadi  butiran yang lebih halus. Adapun ' perubahan kimia
yang terjadi-yakni tanah tergenang akibatnya tidak seluruh-
nya tereduksi. Lapisan setebal satu milimeter sampai satu
sentimeter yang berada paling atas tetap berada pada keadaan
oksidasi karena berada dalam keadaan keéeimbangan oksigen
yvyang larut dalam air genangan, (Soegiman, 1982). .

| Perubahan biologis vyang terjadi dimana persediaan
Dks;gen dalam tanah segera turun. Mula-mula Jasad Drganik
dengan cepat mengkonsumsi sisa oksigen dan kémudian dorman.
Perubahan susunan . jasad miéro menyebabkan perubahan—

perubahan biokimia dalam tanakh, (NurhaYati, dkk, 1984).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktek lapang ini dilaksanakan di Desa Fattuadae
'Kecamétan Maros Earu Kabupaten Maros pada Musim Tanam
1991/71992. Waktu percobaan dimulai pada awal Juni sampai
September 19%91. Lokasi percobaan berada pada wilayah berik-
lim tipe Co (Oldeman dan Dérmiyati, 1977) .dan tanahnya
tergolong alluvial (Laboratorium Penelitian Tanah, Bogor,
1986).

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih
kedelai (varietas Willis), pupuk urea 75 kag/ha, TSP 100
kg/ha, KCL 100 kg/ha, herbisida Roundup.

Alat—-alat yang digunakan adalah cangkul, meteran,valat
penyiram, sprayer, tali, mistar, timbangan, label dan alat

tulis menulis.

Metode Percobaan
Fercobaan ini disusun dalam bentuk Rancangan Acak
Kelompok (éAK) vyang terdiri dari lima perlakuan dan tiga
ulangan. Adapun perlakuannya sesuai perlakuan tingkat-ting-
kat pengolahan tanah setelah ditanami padi sawah :
A. Dibajak satu kali dan diratakan dengan cangkul.
R. Dibajak satu kali dan diratakan dengan rotari dua kail.

C. Dibajak satu kali dan diratakan dengan rotari empat kali.




D. Dibajak dua kali dan diratakan dengan rotari dua kali.

E. Dibajék dua kali dan diratakan dengan rotari empat kali.

Felaksanaan Percobaan

Felaksanaan percobaan ini dimulai dari penyediaan
lahan untuk percobaan, setelah itu dibuat petakan dengan
ukuran 13 x 8 meter déngan jarak tanam 40 x 20 cm. Setelah
itu dilakukan pembersihan lahan yakni membuang sisa tanaman .
ataupun gulma, setelah itu petakan diperbaiki. .

Fenanaman dilakukan dengan sistim t&gal, setiap lubang-
ditanam dua sampai tiga biji. Kemudian dilakukan penyulaman
dan pemupukan dengan dosis 75 kg Urea, 100 kg TSF dan 100ikg
kKCL masing-masing per hektar, yahg diberikan secara tugal.
Fengendalian terhadap hama dilakukan untuk memberantas hama
lalat kacang, pemaéan daun serta pengisap dan ‘penggerek
pélong, apabila terdapat dilapangan.

Parameter yang diukur pada percobaan ini adalah :

1. Tinggi tanaman.

2. Jdumlah cabang.

3. Panjang akar diukur pada akhir percobaan.

4. FPersentase serangan penggerek polong.

S. ?ersentase polong hampa.

6. Berat seratus biji.

7. Riji kering panen.




HASIL PEMBAHASAN

Tingqi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman dan sidik ragamnya
disajigan'pada'Tabel Lampiran 1 dan 2.

Analisis statistika menunjukkan bahwa‘perlakuan pengo—
lahan tanéh'memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan
tinggi tanaman. Hal ini dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2.

Hasil uji BNT pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan
pengolahan dengan pembajakan satu kali dan diratakan dengan
rotéri empat kali memberikan pengaruh nyata terhadap pertam-
bahan tinggi tanaman dibanding perlakuan pengolahan lainnya.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Berbagai Pengo-
lahan Tanah Sampai Akhir Percobaan

Ferlakuan Rata-rata BNT 0,05
A. Dibajak 1 kali dan diratakan 54,72 8,37
dengan cangkul
B. Dibajak 1 kali dan diratakan 61,52
.rotari 2 kali
C. Dibajak 1 kali dan diratakan 68,8b
rotari 4 kali
D. Dibajak 2 kali dan diratakan 60,4%
rotari 2 kali ;
E. Dibajak 2 kali dan diratakan 54,6°%
rotari 4 kali

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05,
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~Jumlah Cabang

Hasil pengamatan jumlah cabang dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 3 dan 4.

Analisis statiska menunjukkan bahwa perlakuan pengola-
han tanah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
cabéng. Namun rata-rata tertinggi diperoleﬁ dari perlakuan
dibajak satu kali dan diratakan dengan rotari duavkali.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang FPada Berbagai Fengolahan
Tanah Sampai Akhir Fercobaan.

Ferlakuan | Rata-rata
A. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 6.2
cangkul
B. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 8,8

rotari 2 kali

C. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan A |
rotari 4 kali :

D. Dibajak 2 kali dan diratakan dengan 7.5
© rotari 2 kali

E. Dibajak 2 kali dan diratakan dengan ' 6,8
rotari 4 kali :




Panjang Akar

Hasil pengamatan panjang akar dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel lampiranm 5 dan 6.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan berba;
gai pengolahan tanah tidak memberikan pengaruh nyata. Namun
hasil rata-rata panjang akar pada perlakuanlpengolahan tanah
dengan membéjak satu kaii dan diratakan dengan rotari dua
kali menuﬁjukkan akar yang terpanjang bila dibanding dengan

perlakuan pengolahan tanah lainnya.

Tabel JI. Rata-rata Panjang Akar (cm) Fada Berbagai Pengolah-
an Tanah Sampai Akhir Fercobaan

Ferlakuan ‘ ' Rata-rata
A. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan’ 15,8
cangkul
B. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 18,9

rotari 2 kali

C. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 17,1
rotari 4 kali

- D. Dibajak 2 kali dan diratakan dengan i8,7

~3

rotari 2 kali

E. Dibajak 2 kali dan diratakan dengan 17,8
rotari 4 kali

L e "”‘,,
TakR
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Serangan Pengqerek Polong

Hasil pengamatan serangan penggerelk polong dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlékuan pengo-
lahan tanah tidak memberikan pengaruh nyata terhadép
serangan penggerek polong. Namun hasil rafa—rata terendah
serangan penégerek polong diperoleh dari perlakuan pengolah~
an tanah dengan membajak dua kali dan diratakan dengan
rotari dua kali.

Tabel 4, Rata—rata'Serangan Fenggerek Folong Fada Berbagai
Fengolahan Tanah Sampai Akhir Percobaan

Ferlakuan Rata-rata
A. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 4.6
cangkul . 3 |
B. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan Fe7

rotari Z kali

€. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 6.8
rotari 4 kali

D. Dibajak 2 kali dan diratakan dengan 3,2
rotari 2 kali .

E. bibajak 2 kali dan diratakan dengan 10,5

rotari 4 kali
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Jumlah Polong Hampa

Hasil pengamatan jumlah polong hampa dan sidik ragam—
nya disajikan pada Tabel Lampiran 9 dan 10,

Analisis statistika menunjukkén bahwa perlakuan pengo-—
lahan tanah memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong
hampa. Hal ini dapat dilihat pada Tabel Lambiran 10,

Hasil jS ENT pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan
pengolahan dengan membajak dua kali dan dirafakan dengan
rotari empat kali memberikan pengaruh nyata terhadapr jumlah
polong hampa dibading perlakuan pengolahan tanah lainnya.‘

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Polong Hampa pada Berbagai FPengo-
lahan Tanah Sampai Akhir Percobaan

Ferlakuan Rata-rata " BNT 0,05

A. Dibajak 1 kali dan diratakan 9,48 . 1482
dengan cangkul

B. Dibajak 1 kali dan diratakan 10,22
rotari 2 kali

C. Dibajak 1 kali dan diratakan 15,5b
rotari 4 kali

D. Dibajak 2 kali dan diratakan 6,4%
rotari 2 kali

E. Dibajak 2 kali dan diratakan 4,46%
rotari 4 kali

Keterangan : Angka yang diikuti huruf vang sama tidak ber-—.
beda nyata pada taraf uji ENT 0,05,




i8
Berat 100 Biji

Hasil pengamatan berat 100 biji dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 11 dan 12.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan berba;
gai pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata terhadap berat
100 biji. Namun rata-rata tertinggi diperoléh dari perlakuan
membajak satﬁ kali dan diratakan dengah rotari dua kali.

Tabel 6. Rata-rata Rerat 100 Biji Fada berbagai Pengolahan
Tanah Sampai Ahkir Percobaan

Ferlakuan Rata-rata
A. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 8,59
cangkul
B. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan P,66.

rotari 2 kali

C. Dibajak 1 kali dan diratakan dengan 8,82
rotari 4 kali

D. Dibajak 2 kali dan diratakan dengan P 3I3
rotari 2 kali

E. Dibajak 2 kali dan diratakan dengan FP.3Z7
rotari 4 kali
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Bobot Biji Kering

Hasil pengamatan bobot biji kering dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel 13 dan 14.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan pengo—A
lahan tanah berpengaruh nyata terhadap bobot biji kering.

Hasil uji EBNT pada Tabel 7 menunjukkén bahwa perlakuan
pengolahan dengan membajak dua kali dan diratakan dengan
rotari dua kali memperlihatkan pengaruh nyata terhadap bﬁbnt
biji kering dibanding perlakuan pgngolahan tanah lainnva.

Tabel 7. Rata-rata Bobot EBiji Kering Fada Berbagai Pengo-
lahan Tanah Sampai Akhir Fercobaan :

Ferlakuan Rata-rata ENT 0,05

A. Dibajak 1 kali dan diratakan 281,82 45,15
dengan cangkul '

B. Dibajak 1 kali dan diratakan : 405,1b
rotari 2 kali

C. Dibajak 1 kali dan diratakan 451,1c
rotari 4 kali »

D. Dibajak 2 kali dan diratakan 493%,8%
rotari 2 kali

E. Dibajak 2 kali dan diratakan 470,1€
rotari 4 kali

Keterangan : Angka vyang diikuti dengan huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05.



Pembahasan

Tanah merupakan faktor lingkungan penting vyang mem-—
punyai hubungan timbal balik yang sangat erat dengan tanaman
yéng tumbuh diatasnya. Tanah yang produktif harus menyedia-
kan 1lingkungan seperti udara dan air bagi .pertumbuhan akar
tanaman disamping mampu menyediakan unsur Hara. Secara umum
tujuan pengblahan tanah adalah membentuk dan memelihara
agregat. yang stabil sehingga diharapkan penanaman, perkecam-—
bahan akar, pengerakan air dan udara akan 1lebih baik
(Soegiman, 1982).

Tanah sawah dalam pengolahannya untuk digunakan sesu-
dah panen, terutama untuk tanaman palawija memberikan keun-—
tungan karena ketersediaan air masih ada. Untuk tanah sawah
yang digunakan pada penanaman palawija juga memberikan
keuntungan lain, penggenangan menyebabkan terciptanya
keadaan optimum untuk kelarutan berbagai unsur hara (Anna
dkk, 1985). |

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa dampak perla-—
kuan pengolahan tanah dengan membajak dua kali dan diratakan
dengan rotari dua kali berpengaruh nyata terhadap serangan
penggerelk polong dan bobot biji kering tetapi tidak ber-—
pengaruh nyata terhadap panjang akar dan bobot 100 biji.
Namun terlihat kecenderungan bahwa pengolahan tanah dengan
membajak satu kali dan diratkan dengan rotari dua kali masih '

tinggi pada bobot 100 biji dan panjang akar dibandingkan
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dengan perlakuan pengolahan tanah lainnya.

Hal ini berarti diperoleh pengolahan tanah sebelumnya
- pada pertanaman padi melalui lingkungan pertumbuhan' kedelai
yang lebih baik daripada yang lainnya. Kualitas hasil olahan
tanah sawah yang semakin intensif pengolahannya maka'semakin
tinggi kualitas lumbur yvang dihasilkan sehiﬁgga ketersediaan
air tanah yang cukup, subu tanah yang sesuai serta tanah
yang cukup longgar, sehingga kebutuhah tanah akan air, udara
dan unsur hara terpenuhi sehingga pertumbuhan akar dalam
fanah akan lebih baik.

Fengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki struktuf
dan aerase tanah agar pertumbuhan akar lebih baik, sehingga
penyerapan unsur hara oleh tanaman dapat berlangsung dengan
baik (Anonim, 1979).

Menurut Purwowidodo (1983), bahwa usaha vang dapat
dilakukan untuk menyediakan air tesedia lebih banyak untuk
tanaman, antara lain mengendalikan pertumbuhan tanaman
pengganggu dan melakukan sistim pengolahan tanah yang baik.
Fengolahan’ tanah vyang baik akan memberikan pengaruh yahg
lain vyang menguntungkan bagi tanah' misalnya ketersediaan
air. Adanya air yang cukup menyebabkan lebih banyak unsur
hara vyang larut dalam tanah sehingga mudah diéerap oleh
tanaman.

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa perlakuan

pengolahan tanah dengan membajak dua kali dan diratakan
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dengan rotari empat kali berpengaruh nyata terhadap Jjumlah
polong hampa, sedangkan perlakuan pengolahan tanah dengan
»membajak dua kali dan diratakan dengan rotari dua kali
berpengaruh nyata terhadap berat.biji kering dibandingkan
dengan perlakuan pengolahan tanah lainnya. Hal ini disebab-
kan karena pengolahan tanah dilakukan Eerulang sehingga
terjadinya pénggemburan tanah lebih baik. Menurut Soeprabtn
(1990), Eahwa pengolahan tanah untuk palawija sebaiknya
dilakukan dua sampai tiga kali agar bongkahan tanah menjadi
baik. 1Ini sejalan dengan yang dikemukan oleh Anna dkk
(1985), bahwa pengolahan tanah diperlukan untuk membunuh
gulma dan melonggarkan tanah, disampiﬁg itu makin tinggi
kualitas pelumpuran makihn kompak atau makin Amudah menjadi
padat setelah tanah itu kering, sehingga makin mudaﬁ menjadi
retakan sehingga air mudah terserap, juga ketersediaan air

udara dalam tanah cdkup karena banyaknya pori-pori tanah.



_KESIMPULAN HASIL ANALISIS DATA

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut

1.

Fengolahan tanah dengan membajak satu kali dan di-
ratakan dengan rotari dua kali memserikan pengaruh
baik terhadap jumlah‘cabang, panjang akar dan berat
100 biji. Sedangkan pengolahan tanah dengan memba-
jak satu kali dan diratakan dengan rotari empat
kali berpengaruh baik terhadap tinggi ténaman.

Pengblahan tanah dengan mémbajak dua kali dan
diratakan dengan rotari dua kali berpengaruh baik
terhadap bobot kering dan serangan penggerek
polong. ]

Fengolahan tanah dengan membajak dua kali dan

diratakan dengan rotari empat kali berpengaruh baik

terhadap polong hampa.

Saran—-Saran

Untuk mendapatkan jumlah polong hampa serendah
mungkin, jumlah cabang terbanyak, serangan pengge-—
rek polong vyang rendah dan berat biji yang ter-
tinggivdisarankan melakukan pengolahan tanah satu

kali dan diratakan dengan rotari dua sampai empat

kali.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (em) Fada
Berbagai Fengolahan Tanah.

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I 11 I11
A 49,73 64,0 50,9 164,72 54,7
R 58,4 70,5 | 55,5 184,4 61,5
» 61,8 70,6 74,0 206,4 68,8
D 53,1 70,9 o781 i81,1 60,4
E 55,5 60,6 53,8 169,9 56,6
Total | 278,1 | 336,6 | 291,3 P06,0

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Rata—-Rata Tinggi Tanaman (cm)
Fada Berbagai Fengolahan Tanah.

F Tabel
SK DE JK KT F Hit.
0,05 | 0,01

Kelompok 2 376,57 | 188,29 | 9,48%% | 4,07 | 7,69
Perlakuan = 353,99 88,50 | 4,46 z.a4 | 7,01
Acak 8 158,87 19,86

Total 14 889,44

KE = 7,4 % ¥ = Berbeda nyata

X X

]

Berbeda sangat nyatah
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Tabel Lampiran 3. Hasil Fengamatan Junlah Cabang Pada Ber-
Bagai Fengolahan Tanah.

Kelompok
Ferlakuan Total Rata-rata
I 11 I11

1Al 4,2 743 7,0 18,5 6,2

B 9,2 9,3 7.9 26,4 8,8

c 6,3 8,2 6.7 21,2 741

D 7.2 8.4 7.0 22,6 74D

E 9.8 8.8 5,7 20,3 6,8
Total 32,7 42,0 34,3 109,0

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Cabang Pada
Berbagai Pengolahan Tanah.

. F Tabel
SK DE JK KT |F hit.
0,05 0,01
Kelompok 2 9,889 | 4,945 | &,05% 4,07 | 7,69
Perlakuan 4 11,767 |. 2,942 | 3,60"S| =,48 | 7,01
Acak B 6,937 | 6,537
- Total 14 28,193

Kk = 11,9 % X = PBerbeda nyata
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Tabel Lampiran 5. Hasil Fengamatan Fanjang Akar (ecm) Fada
Berbagai Fengolahan Tanah.

Kelompok » :
Ferlakuan Total Rata-rata
I 11 II;
A 11,6 18,0 17.9 47,5. 15,8=
E 17,8 i,1 19,9 5@,8 18,9=
é - 17,7 16,6 17.1 51,4 17,13
D i%.8 21,8 14,46 D6,2 18,73
E|] 20,1 19,0 |. 14,2 53,3 17,76
Total 87,0 74,5 8%,7 265,2

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Rata-Rata Fanjang Akar (cm)
Fada Berbagai Fengolahan Tanah.

-F Tabel

SK DE JK KT F Hit.
0,05 0,01
Kelompok 2 12,252 | 6,126 0,76"% 4,07 | 7,69
Ferlakuan q 19,191 | 4,798 | 0,59"%| 3,48 7,01
Acak 8 64,801 | 8,100
Total 14 96,244

KK = 16,0 % ' ns = Tidak berbeda nyata
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Tabel Lampiran 7. Hasil Fengamatan Serangan Fenggerak Folong
(%) Fada Berbagai Fengolahan Tanah.

Kelompok
FPerlakuan
I II I11 Total Rata-rata

A 2,9 5.7 S.1 13,7 4,5

E 3.4 b= S 2.4 1i,1 I,.7

c 8,2 6.5 o,8 20,5 6,8

D 1,7 2,9 4.9 955 F.2

E 5,9 7,9 17,7 31,95 10,58
Total 22,1 28,3 35,9 86,3

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Rata-Rata Serangan Penggerak
, Polong (%) Pada Berbagai Pengolahan Tanah.

. : F Tabel
SK DB JK KT F Hit. :
0,05 0,01
Kelompok 2 19,109 9,555 | 0,98™%| 4,07 7,69

Ferlakuan 4 108,037 27,009 2,785 3,48 7,01

Acak 8 77,611 9,701

Total . 14 204,757

Kk = 8,8 %4 . ns = Tidak berbeda nyafa




Tabel Lampiran 9. Hasil Pengamatan Folong Hampa (%) FPada
Berbagai Fengolahan Tanah.

‘ kKelompok Rata -
Perlakuan Total Rata
I 11 I11
A 3.7 6,2 20,8 30,7 10,23
R 7.8 10,1 8,3 28,2 ?,40
c 19,3 17,1 14,1 46,5 l 15,50
D 0 9,9 F,9 19,3 6,43
E 6,2 6,4 1.3 13,9 4,460
Total 48,5 41,7 48,4 138,6

Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Rata-Rata Folong Hampa (%)
Fada Berbagai Pengolahan Tanah.

F Tabel
SK DR JK KT " | F Hit.
0,05 0,01
Kelompok 2 6,076 3,038 | 0,20"% | 4,07 | 7,69
Perlakuan 4 207,896 | 76,974 | s5,07%% | z,48
Acak 8 21,344 | 15,168
Total 14 435,316
KK = 56 % : ns = Tidak berbeda nyata

XX = Berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 11. Hasil Fengamatan Berat 100 Biji (gram)
Fada Berbagai Fengolahan Tanah.

Kelompok
Ferlakuan Total Rata—-Rata

I Il I11

A 8,03 8,69 2,04 23,76 | 8,58

R 9,63 9,32 | 10,03 28,98 9,66

c F.04 2,05 8,38 26,47 8,82

D 8,99 ?,02 ?.99 28,00 ?,33

E 9,00 10,02 2.10 28,12 P37

Total 44,69 46,10 46,54 137 .33

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Rata-Rata BEerat 100 Biji
(gram) Fada Berbagai Pengolahan Tanah.

F Tabel
Sk DE JK KT F Hit.
0,05 0,01
Kelompok 2 0,373 | 0,186 | 0,757S 4,07 | 7,69
FPerlakuan 4 2,302 | 0,575 2 NS 3,84 7,01
Acak 8 1,980 | 0,247
Total 14 4,656

KK = S,4 % ns = Tidak berbeda nyata




Tabel

Lampiran 13.

Hasil

Fengamatan

-
32

Biji kKering Fanen

(kg/ha) Fada Berbagai Fengolahan Tanah.

Kelompok Rata -
Ferlakuan Total Rata
I 11 I11
A 326,72 251,0 268,.2 845,.4 281,8
E 418,2| F66,2 471,0 1215,4 405,1
C 438,7| 448,5 466,2 13253,4 451,1
D 536,2| 461,2 484 ,0 1481,4 49=,.8
E 471,2| as1,0 488,2 | 1410,4 4701
Total 2190,5) 1977,9 2137 .6 .6306,0

Tabel Lampiran 14.

Sidik Ragaﬁ Rata—-Rata EBiji Kering
(kg/ha) Fada Berbagai

Fanen
Fengolahan Tanah.

F Tabel
Sk DR JEK KT F Hit.

0,095 0,01
Kelompok 2 4200 2450 4,26* 4,07 7 69
Ferlakuan 4 247464 21186 36,85** - X,48 7,01
Acak 8 4599 575
Total 14 4245

Kk = 8,7 Z ¥ = BRerbeda nyata
** = Berbeda sangat nyata
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